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ABSTRAK 

  
Siregar, Devi Septidawati, 2022. Analisis terhadap Adat Mangongkal Holi dari 
Perspektif Tafsir Etnohermeneutis Kritis Kisah Tulang-Belulang Yusuf. Tesis, 
Program studi: Magister Teologi, Konsentrasi Biblika, Sekolah Tinggi Teologi 
SAAT, Malang. Pembimbing: Ferry Yefta Mamahit, Ph.D. Hal. x, 142. 
 
Kata Kunci: Mangongkal Holi, Etnohermeneutika, Etnohermeneutis, Tulang-belulang 

Yusuf. 
 

Praktik pelaksanaan adat Mangongkal Holi masih menjadi perdebatan dalam 
kalangan orang Batak Toba Kristen sampai sekarang ini. Meskipun sejak tahun 1952 
gereja HKBP (Huria Batak Toba Kristen) telah menetapkan peraturan bahwa 
pelaksanaan adat Mangongkal Holi oleh orang Batak Toba Kristen harus mengikuti 
tata aturan yang ditetapkan oleh gereja, tidak semua orang Batak Toba Kristen dapat 
menerima peraturan tersebut. Masih ada pihak-pihak yang berpendapat bahwa adat 
Mangongkal Holi yang merupakan warisan tradisi dari para leluhur sangat erat 
kaitannya dengan pemujaan berhala atau penyembahan terhadap roh leluhur. Sebelum 
kekristenan masuk ke tanah Batak, para leluhur terdahulu menganut kepercayaan 
hasipelebeguan (penyembahan berhala). Karena itu, sekalipun pada zaman sekarang 
praktik pelaksanaannya mengikuti tata aturan gereja, tetap saja unsur-unsur 
penyembahan berhala masih ada dalam pelaksanaan adat itu. Pandangan demikian 
telah menimbulkan ketegangan pada kalangan orang Batak Toba Kristen yang pada 
akhirnya menimbulkan pro dan kontra. 

Setiap pendapat dalam kontroversi adat Mangongkal Holi tersebut baik pro 
(menerima) maupun yang kontra (menolak) memiliki teks Alkitab yang mendukung 
pendapat mereka sehingga setiap pihak merasa pendapatnya valid karena ada text 
proof masing-masing. Situasi demikian melatarbelakangi penulis melakukan 
penelitian ini. Penulis secara pribadi melihat adanya kesamaan antara kisah 
pemindahan tulang-belulang Yusuf dari Mesir yang kemudian dikuburkan di tanah 
Kanaan (Kej. 50:22-26; Kel. 13:17-22; Yos. 24:29-33) dengan pelaksanaan adat 
Mangongkal Holi. Karena itu, penting untuk dilakukan penyelidikan lebih lanjut 
tentang adat Mangongkal Holi dan kisah tulang-belulang Yusuf dengan menggunakan 
perspektif hermeneutika biblikal. Melalui tesis ini, penulis berusaha menjawab 
masalah penelitian “Apakah orang Batak Toba Kristen masih boleh melaksanakan 
atau mempraktikkan adat Mangongkal Holi khususnya jika ditinjau dari perspektif 
tafsir etnohermeneutis kritis kisah tulang-belulang Yusuf?” 

Dalam tesis ini, penulis akan memaparkan konsep-konsep yang ada dalam 
adat Mangongkal Holi begitu juga dengan makna yang terkandung dalam 
pelaksanaannya dan apa saja komponen atau instrumen yang digunakan dalam praksis 
pelaksanaannya. Kemudian, penulis memaparkan tentang prinsip-prinsip tafsir 
etnohermeneutis kritis dan bagaimana prinsip-prinsip itu diterapkan terhadap kisah 



 

tulang-belulang Yusuf. Akhirnya, penulis melakukan analisis terhadap konsep-konsep 
adat Mangongkal Holi dengan konsep-konsep yang ditemukan dari tafsiran kisah 
tulang-belulang Yusuf berdasarkan tafsir etnohermeneutis kritis. Berdasarkan analisis 
tersebut penulis akan menjawab pertanyaan utama dalam tesis ini.  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada prinsip positif yang terkandung dalam 
pelaksanaan adat Mangongkal Holi. Prinsip positif itu masih bersesuaian dengan 
prinsip alkitabiah. Misalnya, pengakuan bahwa ada oknum Ilahi (Tuhan/Allah) yang 
berdaulat sebagai Pencipta dan Penguasa atas alam semesta dan kehidupan manusia. 
Berikutnya, penghormatan terhadap figur orang tua (leluhur) sebagai pemimpin 
(wakil Tuhan) dalam unit keluarga. Orang tua mengajarkan anak-anak tentang 
tradisi/adat yang melaluinya anak-anak diarahkan untuk mengenal Tuhan. Karena itu, 
orang tua layak untuk dihormati/dihargai baik ketika masih hidup ataupun setelah 
meninggal dunia. Penghormatan terhadap orang tua (leluhur) yang telah meninggal 
dunia dilakukan dengan cara memberikan penguburan (kuburan) yang layak bagi 
mereka atau sesuai dengan keinginan mereka sebelum meninggal dunia. 
Penghormatan itu tidak ada kaitan dengan penyembahan berhala atau penyembahan 
terhadap roh orang tua (leluhur). Karena itu, penulis menilai bahwa prinsip positif 
yang terkandung dalam adat Mangongkal Holi menyebabkan tradisi ini dapat diterima 
pelaksanaannya oleh orang Batak Toba Kristen. Namun demikian, jika motivasi 
(maksud/tujuan) pelaksanaan adat Mangongkal Holi adalah untuk menyembah roh 
leluhur demi mendapatkan berkat dari roh itu, praktik pelaksanaan adat Mangongkal 
Holi tidak dapat diterima oleh orang Batak Toba Kristen. Prinsip mendapatkan berkat 
dengan cara demikian bertentangan dengan prinsip alkitabiah. Roh leluhur bukan 
Allah dan Allah tidak akan memberikan berkat-Nya kepada manusia melalui roh para 
leluhur.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

Adat Mangongkal Holi (menggali tulang-belulang) merupakan salah satu 

tradisi dalam budaya suku Batak Toba di provinsi Sumatera Utara. Adat itu ada dan 

dipraktikkan jauh sebelum orang Batak Toba mengenal agama Kristen. Pada waktu 

itu, mereka hidup dalam kepercayaan tradisional yang dalam bahasa Batak Toba 

disebut hasipelebeguon (kepercayaan dan penyembahan terhadap arwah/roh). 

Vergouwen menyebut kepercayaan tradisional itu sebagai paganisme suku Batak 

Toba yang merupakan kombinasi dari animisme, dinamisme dan okultisme. 

Ketiganya tampak jelas bercampur baur dalam setiap pelaksanaan ritual adat istiadat 

suku Batak Toba.1  

Pada zaman hasipelebeguon (paganisme), adat Mangongkal Holi dilaksanakan 

sebagai wujud penghormatan dan pemujaan terhadap roh para leluhur (sumangot ini 

Ompu).2 Roh leluhur yang dihormati dan disembah dipercayai akan selalu menjaga 

kesejahteraan keturunannya.3 Karena itu, melalui praktik adat Mangongkal Holi 

 
1J.C. Vergouwen, Masyarakat dan Hukum Adat Batak Toba (Yogyakarta: LKiS, 2004), 73-74. 
 
2Hikman Sirait, Mangongkal Holi: Kajian terhadap Tradisi Batak Toba Berdasarkan Iman 

Kristen (Jakarta: Hegel Pustaka, 2018), 70. 
 
3Raja Moradjogi Simatupang, Dalihan Natolu Adat Budaya Batak (Jakarta: Indossari 

Mediatama, 2020), 585. 
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keluarga atau keturunan yang melaksanakannya berharap agar roh para leluhur akan 

memberikan berkat (pasu-pasu) kepada semua keturunannya yang masih hidup dan 

sekaligus menjauhkan segala malapetaka. Berkat yang diharapkan itu biasanya berupa 

banyak anak dan cucu (hagabeon), status sosial yang tinggi (hasangapon) dan harta 

kekayaan (hamoraon) sesuai dengan impian hidup orang Batak Toba yang disingkat 

dengan 3H (Hagabeon, Hasangapon dan Hamoraon).4  

Ketika orang Batak Toba memeluk agama Kristen, terjadi ketegangan antara 

adat istiadat dan ajaran Kristen hingga akhirnya lembaga gereja memutuskan bahwa 

semua pelaksanaan adat istiadat termasuk Mangongkal Holi yang merupakan warisan 

paganisme dilarang karena bertolak belakang dengan iman Kristen. Seiring 

berjalannya waktu ketegangan itu mulai diatasi, lembaga gereja berusaha menata 

kembali adat istiadat agar sesuai dan selaras dengan iman Kristen. Dengan demikian, 

orang Batak Toba yang beragama Kristen dapat melaksanakan adat istiadat termasuk 

Mangongkal Holi.5  

Seperti yang dilakukan oleh lembaga gereja HKBP (Huria Kristen Batak 

Protestan) dengan anggota jemaat yang pada umumnya merupakan orang Batak Toba. 

HKBP menetapkan tata tertib pelaksanaan adat Mangongkal Holi yang diatur dalam 

Tata Aturan Penggembalaan dan Peneguran yang dalam bahasa Batak Toba disebut 

Ruhut Parmahanion dohot Paminsangon dan disingkat dengan RPP HKBP tahun 

1987 yang berlaku sampai sekarang ini. Peraturan itu menetapkan tentang tata cara 

pelaksanaan dan keterlibatan pemimpin jemaat dalam upacara adat Mangongkal Holi. 

Pemimpin jemaat yang terlibat berperan sebagai pemimpin ibadah dan pemerhati 

 
4Sirait, Mangongkal Holi, 72-73. 
 
5Ibid., 110. 
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acara demi menjaga/memastikan agar tidak ada unsur paganisme yang terjadi 

sepanjang prosesi adat Mangongkal Holi dilaksanakan.6  

Meskipun lembaga gereja sudah berusaha mengatasi persoalan adat 

Mangongkal Holi, faktanya masih ada sebagian orang Batak Toba Kristen yang tidak 

setuju atau menolak pelaksanaan adat Mangongkal Holi. Penolakan ini didasari oleh 

pendapat bahwa adat Mangongkal Holi masih memiliki unsur penyembahan berhala 

yang tersembunyi, sebagaimana Gultom mengatakan:  

Setiap usaha penggalian tulang-belulang leluhur selalu dilatar belakangi oleh 
suatu kepercayaan yang mengharapkan sesuatu dan didorong oleh rasa puja 
dan puji terhadap sosok yang digali bahkan ada anggapan bahwa keberhasilan 
seseorang di bidang tertentu adalah atas berkat dari roh leluhur itu. Inilah yang 
merupakan penyembahan berhala secara tersembunyi yang secara tidak 
disadari sudah menyusup ke dalam hidup Kekristenan masa kini yang mana 
pelaksanaannya dimeteraikan dalam acara adat dengan mengundang semua 
pihak keluarga yang terkait dalam suatu acara pesta Mangongkal Holi . . . 
penggalian tulang-belulang leluhur dan pendirian tugu yang termasuk dalam 
upacara adat Mangongkal Holi merupakan upacara yang merugikan dan tidak 
membawa hasil apa-apa karena itu tidak boleh dibiarkan berjalan terus.7  

 
Pendapat Gultom itu menunjukkan bahwa ia tidak setuju dan menolak praktik 

pelaksanaan adat Mangongkal Holi oleh orang Batak Toba Kristen. Pendapatnya itu 

juga mencerminkan bahwa kontroversi (perdebatan) tentang adat tersebut masih ada 

 
6Persoalan adat Mangongkal Holi menjadi masalah yang didiskusikan secara konsisten oleh 

gereja HKBP. Awalnya, gereja HKBP melalui sinode HKBP pada 1933 membuat keputusan melarang 
pelaksanaan adat Mangongkal Holi. Keputusan itu diperkuat melalui sinode HKBP pada 1942 dan 
1946. Namun, keputusan itu berubah melalui sinode HKBP 1952 yang menetapkan bahwa pelaksanaan 
adat Mangongkal Holi diperbolehkan kembali, tetapi harus mengikuti tata aturan gereja HKBP. 
Keputusan sinode HKBP 1952 tentang tata aturan pelaksanaan adat Mangongkal Holi semakin 
diteguhkan melalui sinode 1968 dan 1987. Lih. Mauly Purba, “Gereja dan Adat: Kasus Gondang 
Sabungan dan Tortor,” Antropologi Indonesia 24, no. 62 (Mei-Agustus 2000): 33-35. Lih. juga, Defri 
Simatupang, “Pengaruh Kristen dalam Upacara Mangongkal Holi Pada Masyarakat Batak Sebuah 
Tinjauan Etnoarkeologi,” Berkala Arkeologi Sangkakala, 8, no.17 (Mei 2006): 3; Firman Oktavianus 
Hutagaol dan Iky Sumarthina P. Prayitno, “Perkembangan Ritual Adat Mangongkal Holi Batak Toba 
Dalam Kekristenan di Tanah Batak,” Anthropos: Jurnal Antropologi Sosial dan Budaya, 6, no.1 (Juni 
2020): 85, diakses 20 Januari 2021, https://doi.org/10.24114/antro.v6i1.16822.  

 
7H. Gultom, Penggalian Tulang-Belulang Leluhur (Mangongkal Holi): Tinjauan dari Segi 

Iman Kristen dan Ekonomi (Jakarta: Gunung Mulia, 1991), 40, 62. 
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dalam kalangan orang Batak Toba Kristen sekalipun lembaga gereja sudah berusaha 

untuk menyesuaikan praktik adat Mangongkal Holi dengan ajaran iman Kristen. 

 

Masalah Penelitian 

 

Kontroversi adat Mangongkal Holi tampak jelas dari sikap yang menolak atau 

sebaliknya menerima pelaksanaan adat Mangongkal Holi. Sikap yang menolak 

ditunjukkan oleh beberapa tokoh, misalnya Gultom berpendapat bahwa setiap usaha 

penggalian tulang-belulang leluhur (Mangongkal Holi) merupakan penyembahan 

berhala secara tersembunyi yang menghidupkan kembali hasipelebeguon 

(paganisme).8 Sama seperti Gultom, Parhusip dan Hutauruk juga menyatakan 

penolakan terhadap pelaksanaan segala bentuk adat atau tradisi Batak Toba termasuk 

Mangonggkal Holi karena dianggap mengandung unsur animisme dan okultisme yang 

bertentangan dengan iman Kristen.9 Senada dengan itu, Silalahi berpendapat bahwa 

upacara adat Mangongkal Holi dan upacara adat Batak Toba lainnya merupakan 

warisan ritual agama leluhur yang hidup dalam kegelapan rohani (haholomon) dan 

penyembahan berhala (hasipelebeguon) yang bertentangan dengan Injil. 

Melaksanakan upacara adat sama dengan membuka kesempatan bagi si iblis dan roh-

roh sembahan leluhur untuk melemahkan iman dan membuat kehidupan rohani 

merosot.10 

 
8Ibid. 
 
9A.H. Parhusip, Jorbut ni Adat Batak Hasipelebeguon (Porsea: GSJA Pemenang, 1996), 10-

42. Lih. juga, Edward B. Hutauruk,  Adat Batak: Tinjauan dari Segi Iman Kristen dan Firman Allah 
(Tarutung: TASOM, 1996), 9-38. 

 
10Henry James Silalahi, Pandangan Injil terhadap Upacara Adat Batak (Medan: Kawanan 

Misi Kristus, 2000), 13-14, 86. 
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Sebaliknya, sikap yang menerima ditunjukkan oleh Sirait yang berpendapat 

bahwa Alkitab tidak pernah menolak tradisi sepanjang tradisi tersebut berada di 

bawah terang firman Tuhan.11 Pelaksanaan tradisi Mangongkal Holi merupakan 

bentuk penghormatan kepada para leluhur yang telah meninggal dunia. Penghormatan 

di sini sama dengan menghargai dan mengingat (mengenang) jasa dan kebaikan 

mereka terhadap keluarga. Selain itu, keluarga yang melaksanakan adat Mangongkal 

Holi secara tidak langsung menyampaikan pesan kepada masyarakat di sekitar bahwa 

mereka adalah keluarga (keturunan) yang menghormati orang tua dan leluhur, bukan 

saja ketika mereka masih hidup melainkan juga ketika mereka sudah meninggal 

dunia. Sikap dan perbuatan bakti kepada orang tua dan leluhur itu merupakan 

kesaksian hidup yang baik dari orang Batak Toba Kristen terhadap masyarakat di 

sekitar.12  

Demikian juga Sijabat berpendapat bahwa melaksanakan tradisi Mangongkal 

Holi pada dasarnya tidak salah menurut Alkitab. Namun, pemikiran dan motivasi 

yang melatarbelakangi pelaksanaan adat itu perlu dievaluasi. Jika pemikiran dan 

motivasi dibaliknya berhubungan dengan penyembahan dan permohonan berkat dari 

roh leluhur, hal itu sangat berlawanan dengan Alkitab.13 Sama dengan itu, Simatupang 

berpendapat bahwa adat Mangongkal Holi perlu dipertahankan karena mempunyai 

dampak positif jangka panjang, yaitu penanaman nilai-nilai sosial dalam masyarakat 

seperti nilai menghormati orang tua dan leluhur, nilai solidaritas (kebersamaan) dan 

 
11Sirait, Mangongkal Holi, 12-13. 
 
12Ibid., 94-95. 
 
13Marojahan S. Sijabat, “Penggalian Tulang-Belulang: Sebuah Kritik Injili terhadap 

Pembangunan Tugu di Tapanuli Utara,” Veritas: Jurnal Teologi dan Pelayanan 4, no. 1 (April 2003): 
79-80. 
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nilai persatuan keluarga/marga (parsadaan sa ama, sa ompu). Karena itu, peran para 

pemimpin gereja sangat penting dalam mengawasi pelaksanaan adat Mangongkal 

Holi agar tidak terjadi penyimpangan. Pemimpin gereja harus memastikan bahwa 

motivasi setiap pelaksanaan adat Mangongkal Holi adalah untuk menghormati leluhur 

alih-alih menyembah roh leluhur dan meminta berkat dari roh itu.14 

Kontroversi yang tampak dari perbedaan pendapat para tokoh tersebut 

mendorong penulis untuk memberi penilaian terhadap adat Mangongkal Holi 

berdasarkan perspektif alkitabiah khususnya melalui perspektif tafsir kisah tulang-

belulang Yusuf. Penulis melihat bahwa sekilas tampak ada kesamaan motif antara 

tradisi Mangongkal Holi dengan kisah tulang-belulang Yusuf yang dicatat dalam kitab 

Kejadian 50:22-26, Keluaran 13:17-22 dan Yosua 24:29-33, yaitu dalam hal 

menghormati para leluhur dan tanah pusaka/warisan.  

Motif penghormatan kepada leluhur secara implisit tampak ketika keturunan 

Yusuf – orang Israel – mengingat dan melaksanakan pesan terakhir Yusuf sebelum ia 

meninggal dunia (Kej. 50:22-26). Pesan Yusuf mengenai tulang-belulangnya tidak 

dilupakan dan dilaksanakan (Kel. 13:17-22) meskipun sudah beberapa generasi 

berlalu. Hal itu mengindikasikan bahwa Yusuf sebagai salah satu leluhur bangsa 

Israel dihormati/dihargai oleh keturunannya.15 Sementara itu, motif tentang tanah 

pusaka yang menjadi warisan turun-temurun tampak dari laporan dalam Yosua 24:29-

33 yang memberitahukan bahwa tulang-belulang Yusuf dikuburkan di tanah Kanaan 

tepatnya di Sikhem yang menjadi tanah pusaka bagi keturunannya.  

 
14Simatupang, Dalihan Natolu, 248, 540-541. 

 
15John L. Mackay, Exodus, ed. rev. (Fearn: Mentor, 2001), 243. 
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Dua motif yang sama juga ditemukan dalam tradisi Mangongkal Holi yang 

dilaksanakan oleh orang Batak Toba. Menggali tulang-belulang leluhur yang sudah 

meninggal dunia dan mengumpulkannya dalam satu kubur keluarga di kampung 

halaman (Bona Pasogit) merupakan suatu bentuk penghormatan kepada leluhur yang 

sudah meninggal dunia, apalagi jika leluhur itu sebelum meninggal dunia sudah 

berpesan tentang cara atau lokasi tempat ia mau dikuburkan.16 Selain itu, tradisi 

Mangongkal Holi juga berkaitan dengan kepemilikan tanah warisan. Bagi masyarakat 

Batak Toba, tanah tempat kubur para leluhur berada merupakan tanah warisan 

keluarga/marga bagi generasi berikutnya.17  

Penulis menyadari bahwa kesamaan motif tersebut tidak cukup (kurang kuat) 

untuk menjadi alasan bahwa adat Mangongkal Holi boleh diterima dan dipraktikkan 

oleh orang Batak Toba Kristen. Karena itu, penulis perlu melakukan penelitian lebih 

lanjut tentang cara mereka memahami praktik adat Mangongkal Holi sebagai warisan 

dari para leluhur terdahulu. Apakah pemahaman itu sesuai dengan prinsip-prinsip 

kebenaran alkitabiah berdasarkan kisah tulang-belulang Yusuf? Untuk menjawab 

pertanyaan itu, penulis melakukan analisis terhadap adat Mangongkal Holi dengan 

menggunakan perspektif tafsir etnohermeneutis kritis atas kisah tulang-belulang 

Yusuf. Melalui analisis itu, penulis berharap dapat menjawab pertanyaan, apakah adat 

Mangongkal Holi dapat diterima dan dipraktikkan oleh orang Batak Toba Kristen 

khususnya jika ditinjau dari perspektif tafsir etnohermeneutis kritis kisah tulang-

belulang Yusuf? 

  

 
16Sirait, Mangongkal Holi, 71. 
 
17Bungaran Antonius Simanjuntak dan Saur Tumiur Situmorang, Arti dan Fungsi Tanah bagi 

Masyarakat Batak (Medan: Masa Baru, 2004), 135. 
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Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian 

 

Untuk merumuskan masalah penelitian, penulis mengajukan tiga pertanyaan. 

Pertama, apakah yang dipahami oleh orang Batak Toba tentang adat Mangongkal 

Holi sebagai warisan leluhur? Pertanyaan itu membawa kepada pertanyaan 

selanjutnya, apakah konsep dan makna dari pelaksanaan adat Mangongkal Holi serta 

bagaimana praksis adat Mangongkal Holi mencerminkan konsep dan makna tersebut? 

Kedua, apakah yang dimaksud dengan tafsir etnohermeneutis kritis dan bagaimana 

tafsir etnohermeneutis kritis diterapkan terhadap kisah tulang-belulang Yusuf serta 

apa makna kisah tulang-belulang Yusuf berdasarkan tafsir itu? Ketiga, bagaimana 

cara menilai adat Mangongkal Holi suku Batak Toba dari perspektif tafsir 

etnohermeneutis kritis kisah tulang-belulang Yusuf dan apa hasil penilaian itu 

terhadap pelaksanaan adat Mangongkal Holi secara positif dan negatif?  

Terkait dengan tiga pertanyaan tersebut, penelitian ini memiliki tiga tujuan. 

Pertama, memberikan penjelasan mengenai pemahaman orang Batak Toba tentang 

adat Mangongkal Holi sebagai warisan para leluhur khususnya mengenai konsep yang 

mendasari adat itu, makna yang terkandung di dalamnya dan praksis pelaksanaannya. 

Kedua, memberikan penjelasan tentang pengertian tafsir etnohermeneutis kritis dan 

cara tafsir itu diterapkan terhadap kisah tulang-belulang Yusuf serta makna teks kisah 

tulang-belulang Yusuf berdasarkan tafsir etnohermeneutis kritis. Ketiga, memberikan 

penilaian terhadap adat Mangongkal Holi melalui analisis dari perspektif tafsir 

etnohermeneutis kritis kisah tulang-belulang Yusuf dan menjelaskan hasil penilaian 

itu terhadap pelaksanaan adat Mangongkal Holi secara positif dan negatif bagi orang 

Batak Toba Kristen. 
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Batasan Penelitian 

 

Dalam penelitian ini penulis menetapkan batasan masalah penelitian agar 

pembahasan lebih terarah dan terfokus. Karena itu, pembahasan tentang adat 

Mangongkal Holi dibatasi berdasarkan definisi dari istilah itu. Istilah Mangongkal 

Holi dalam bahasa Batak Toba terdiri dari dua kata, yaitu mangongkal yang berarti 

menggali dan holi berarti tulang-belulang disebut juga sebagai saring-saring yang 

berarti tulang tengkorak orang meninggal dunia. Istilah Mangongkal Holi berarti 

menggali tulang-belulang orang yang sudah meninggal dunia.18 Namun, istilah 

Mangongkal Holi memiliki pengertian yang lebih luas, yaitu menggali tulang-

belulang orang meninggal dunia dan memindahkannya ke tempat yang lebih layak 

dan terhormat yang disebut batu napir yaitu kubur keluarga (marga) yang terbuat dari 

batu dan semen seperti sebuah tugu yang besar dan tinggi.19  

Tulang-belulang yang digali dan dipindahkan merupakan tulang-belulang dari 

leluhur yang sudah meninggal dunia selama belasan, puluhan bahkan ratusan tahun 

yang silam.20 Menurut Sirait, Mangongkal Holi bukan sekedar menggali dan 

memindahkan tulang-belulang leluhur, melainkan juga menyangkut keseluruhan 

rangkaian prosesi yang dimulai dari penggalian sampai memindahkan atau 

memasukkan tulang-belulang itu ke dalam kuburan keluarga yang disebut tugu. 

Karena itu, Mangongkal Holi merupakan satu kesatuan dari upacara pesta tugu. Pada 

 
18Richard Sinaga, Meninggal Adat Dalihan Natolu (Adat tu na Monding) (Jakarta: Dian 

Utama, 2010), 123. 
 
19Liedner L. Tobing, Memahami Adat Batak Toba di Dalam Praktek (Medan: Jepto Lestari, 

2001), 76. 
 
20Simatupang, Dalihan Natolu, 24. 
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upacara ini, semua tulang-belulang para leluhur (yang sebelumnya dikuburkan di 

tempat terpisah) dikuburkan kembali dalam satu tempat, yaitu tugu marga keluarga.21 

Dengan demikian, adat Mangongkal Holi yang akan penulis bahas dalam penelitian 

ini mencakup seluruh rangkaian prosesi mulai dari menggali tulang-belulang leluhur 

dari kubur yang lama sampai memindahkan (memasukkan) tulang-belulang tersebut 

ke kubur yang baru, yaitu kubur keluarga yang disebut tugu marga yang disertai 

dengan pesta tugu. 

Sementara itu, teks Alkitab yang dipakai sebagai perspektif untuk 

menganalisis adat Mangongkal Holi dibatasi hanya berdasarkan catatan kitab 

Kejadian 50:22-26, Keluaran 13:17-22 dan Yosua 24: 29-33 mengenai tulang-

belulang Yusuf. Meskipun informasi mengenai tulang-belulang Yusuf dicatat dalam 

tiga kitab yang berbeda (Kejadian, Keluaran dan Yosua), informasi itu dapat dilihat 

sebagai satu kesatuan narasi yang tuntas berdasarkan rangkaian peristiwa yang 

disusun secara kronologis (ada bagian pembuka, perkembangan dan penutup) dan 

plot/alur ceritanya yang berkembang/bergerak dari titik konflik, klimaks dan resolusi 

(penyelesaian).22  

Kisah yang diangkat dimulai dengan peristiwa Yusuf memberikan pesan 

terakhirnya sebelum ia meninggal dunia kepada saudara-saudaranya agar kelak 

membawa tulang-belulangnya keluar dari Mesir (Kej. 50:22-26). Cerita berlanjut, 

dengan peristiwa Musa dan orang Israel membawa tulang-belulang Yusuf  keluar dari 

Mesir pada waktu orang Israel keluar/eksodus dari Mesir menuju tanah Kanaan (Kel. 

13:17-22). Cerita tersebut berakhir dengan laporan bahwa tulang-belulang Yusuf telah 

 
21Sirait, Mangongkal Holi, 62-63. 
 
22Richard L. Pratt Jr., Ia Berikan Kita Kisah-Nya: Panduan bagi Siswa Alkitab untuk 

Menafsirkan Narasi Perjanjian Lama, terj. Hartati Mulyani Notoprodjo (Surabaya: Momentum, 1998), 
207-208. 



11 
 

dikuburkan di Kanaan, tepatnya di Sikhem yang merupakan tanah milik pusaka yang 

ditentukan bagi keturunan Yusuf (Yos. 24:29-33). Dengan demikian, informasi dari 

tiga teks kitab yang berbeda itu merupakan satu rangkaian cerita/peristiwa yang 

berkesinambungan yang memiliki bagian awal, tengah/puncak dan akhir.  

Kisah/cerita kitab Kejadian, Keluaran dan Yosua merupakan satu kesatuan 

rangkaian narasi yang utuh. Sailhamer mengatakan “There is an appreciable loss of 

sense when we view the Genesis narrartive without following them all the way to 

Sinai and the conquest. There is an even greater loss when we attempt to read the 

exodus, wilderness and conquest narrative apart from those in Genesis.”23 Ada 

pemahaman yang akan hilang bila pembaca melihat narasi dalam kitab Kejadian tanpa 

melanjutkannya kepada peristiwa Sinai dan peristiwa penaklukan tanah Kanaan. 

Bahkan akan ada kehilangan yang lebih besar lagi ketika pembaca mencoba 

memahami peristiwa keluaran, pengembaraan di padang gurun dan peristiwa 

penaklukkan Kanaan terpisah dari peristiwa-peristiwa dalam kitab Kejadian. 

Berdasarkan pendapat Sailhamer itu, dapat dikatakan bahwa kisah tulang-belulang 

Yusuf yang dimulai dalam kitab Kejadian harus dilihat kelanjutannya dalam kitab 

Keluaran dan babak akhirnya dalam kitab Yosua.  

  

Metodologi Penelitian 

 

Lensa atau perspektif alkitabiah yang penulis gunakan untuk menganalisis adat 

Mangongkal Holi adalah tafsir etnohermeneutis kritis atas kisah tulang-belulang 

Yusuf yang dicatat dalam kitab Kejadian 50:22-26, Keluaran 13:17-22 dan Yosua 

 
23John H. Sailhamer, The Pentateuch as Narrative: A Biblical-Theological Commentary 

(Grand Rapids: Zondervan, 1992), xix. 
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24:29-33. Tafsir etnohermeneutis kritis merupakan suatu tafsir yang dihasilkan dari 

penilaian atau kritik terhadap pendekatan etnohermeneutika yang ditawarkan oleh 

Larry Caldwell.24 Ia mendefinisikan etnohermeneutika sebagai “Bible interpretation 

done in cross-cultural, multi-cultural and multi-generational contexts that, as far as 

possible, uses dynamic hermeneutical methods already in place in these contexts.”25 

Penafsiran Alkitab yang dilakukan dalam bermacam ragam konteks budaya itu 

sedapat mungkin dilakukan dengan menggunakan metode-metode 

penafsiran/hermeneutika yang sudah ada/tersedia di dalam konteks budaya yang 

beragam itu. Lebih lanjut, ia menjelaskan bahwa inti dari pendekatan 

etnohermeneutika adalah menemukan dan menggunakan metode-metode penafsiran 

pribumi (metode dari konteks budaya tertentu) untuk menafsirkan teks Alkitab. 

Penafsiran demikian dilakukan agar berita/pesan dari teks Alkitab dapat 

dikomunikasikan sesuai dengan konteks budaya penerima berita.26 

Menurut penulis, pendekatan etnohermeneutika yang ditawarkan Caldwell 

memiliki kelemahan/kekurangan (poin negatif) yang tidak boleh diabaikan karena 

berkaitan dengan isu yang vital dalam penafsiran Alkitab.27 Yang menjadi kelemahan 

 
24Pendekatan etnohermeneutika yang ditawarkan oleh Caldwell akan dijelaskan lebih jauh 

dalam bab tiga dari penelitian ini. 
 
25Larry W. Caldwell, “Towards an Ethnohermeneutical Model for a Lowland Filipino 

Context,” Journal of Asian Mission 7, no. 2 (2005): 169-170. 
 
26Larry W. Caldwell, “Towards the New Discipline of Ethnohermeneutics: Questioning the 

Relevancy of Western Hermeneutical Methods in The Asian Context,” Journal of Asian Mission 1, no. 
1 (Maret 1999): 38. 

 
27Pratt Jr., mengatakan bahwa para penafsir Alkitab yang mengakui Alkitab sebagai firman 

Tuhan yang diwahyukan dan memiliki otoritas tertinggi harus peka atau berhati-hati menerima 
pendekatan atau metode penafsiran yang menentang otoritas Alkitab. Lih. Pratt Jr., Ia Berikan Kita 
Kisah-Nya, 40. Lih. juga William W. Klein, Craig L. Blomberg, dan Robert L. Hubbard Jr., 
Introduction to Biblical Interpretation, terj. Timotius Lo (Malang: Literatur SAAT, 2012), 1:8-9; 
Kevin Vanhoozer, Apakah Ada Makna dalam Teks Ini? Alkitab, Pembaca, dan Moralitas Pengetahuan 
Sastra, ter. Jadi S. Lima (Surabaya: Momentum, 2008), 4-6, 20; Mark L. Strauss, How to Read the 
Bible in Changing Times: Understanding and Applying God’s Word Today (Grand Rapids: Baker 

 



13 
 

dari pendekatan etnohermeneutika adalah kurang/minimnya perhatian pada konteks 

dari teks Alkitab dalam penafsirannya dan lebih memperhatikan konteks pembaca 

masa kini. Penafsiran yang demikian akan jatuh dalam bahaya ekstrem 

subjektivisme.28 Jika pemahaman subjektif pembaca/penafsir lebih mendominasi 

proses penafsiran, makna yang dihasilkan kemungkinan besar bukan makna yang 

dimaksudkan oleh teks.29 Karena itu, tafsir etnohermeneutis kritis berusaha mengisi 

kekurangan etnohermeneutika dengan memperhatikan bukan saja konteks pembaca 

masa kini melainkan juga memperhatikan konteks teks Alkitab yang terhubung 

dengan maksud/tujuan penulisan teks sehingga proses penafsiran menjadi proses 

interaksi antara tiga lokus makna, yaitu penulis, teks dan pembaca.30 Karena itu, 

istilah etnohermeneutis kritis penulis gunakan untuk membedakannya dari istilah 

etnohermeneutika yang digunakan Caldwell. 

Selain itu, menurut penulis perbedaan antara etnohermeneutis kritis dan 

etnohermeneutika dapat dilihat dari cara atau titik berangkat penafsiran terhadap teks 

Alkitab. Etnohermeneutika memulai penafsirannya dari konteks pembaca masa kini 

khususnya konteks budaya penerima. Penafsiran demikian sangat mungkin 

menghasilkan makna yang tidak sesuai dengan yang dimaksudkan oleh Alkitab. 

Bahkan sangat mungkin makna yang dihasilkan merupakan makna yang dimasukkan 

ke dalam teks oleh pembaca masa kini (makna eisegesis). Sedangkan etnohermeneutis 

 
Books, 2011), 11; Vern S. Poythress, God-Centered Biblical Interpretation (Phillipsburg: P&R 
Publishing, 1999), 15; Vern S. Poythress, Reading The Word of God in the Presence of God: A 
Handbook for Biblical Interpretation (Wheaton: Crossway, 2016), 30-34. 

 
28Vanhoozer, Apakah Ada Makna, 118-120, 206-207. Lih. juga Pratt Jr., Ia Berikan Kita 

Kisah-Nya, 40-41; Klein, Blomberg, dan Hubbard Jr., Introduction to Biblical Interpretation, 1:326-27. 
 
29W. Randolph Tate, Biblical Interpretation: An Integrated Approach, ed. ke-3 (Peabody: 

Hendrickson, 2008), 6. 
 
30Ibid., 2-5. 
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kritis memulai penafsiran dari konteks teks Alkitab kepada konteks pembaca masa 

kini. Makna dipahami berdasarkan eksegesis terhadap teks sesuai dengan genrenya, 

makna itu yang kemudian diaplikasikan kepada konteks masa kini. Dengan perkataan 

lain, makna teks kisah tulang-belulang Yusuf yang dipahami berdasarkan prinsip-

prinsip tafsir etnohermeneutis kritis akan digunakan sebagai perspektif alkitabiah 

untuk mengevaluasi adat Mangongkal Holi suku Batak Toba. 

 

Sistematika Penulisan 

 

Penelitian ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika penulisan sebagai 

berikut. Bab pertama berisi pemaparan pendahuluan penelitian yang menjelaskan 

tentang masalah penelitian, rumusan masalah dan tujuan penelitian, batasan 

penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan. Bab kedua berisi 

pemaparan tentang adat Mangongkal Holi suku Batak Toba. Bab ini terdiri dari tiga 

bagian. Bagian pertama memaparkan tentang suku Batak Toba sebagai pelaku adat 

Mangongkal Holi. Bagian kedua merupakan pemaparan tentang adat Mangongkal 

Holi dalam konteks suku Batak Toba yang mencakup penjelasan tentang konsep adat 

Mangongkal Holi, makna adat Mangongkal Holi dan praksis adat Mangongkal Holi. 

Bagian ketiga merupakan kesimpulan dari pemaparan dalam bab dua. 

Bab ketiga berisi pemaparan tentang tafsir etnohermeneutis kritis kisah tulang-

belulang Yusuf yang terdiri dari empat bagian. Bagian pertama menjabarkan tentang 

tafsir etnohermeneutis kritis yang mencakup penjelasan mengenai pendekatan dan 

konsep etnohermeneutika Larry Caldwell dan prinsip-prinsip etnohermeneutis kritis. 

Bagian kedua menjabarkan tentang kisah tulang-belulang Yusuf menurut catatan kitab 

Kejadian 50:22-26, Keluaran 13:17-22 dan Yosua 24:29-33 sebagai satu kesatuan unit 
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narasi yang utuh. Bagian ketiga menjabarkan tentang penerapan prinsip-prinsip tafsir 

etnohermeneutis kritis terhadap kisah tulang-belulang Yusuf untuk memahami 

maknanya. Bagian keempat merupakan kesimpulan dari semua penjabaran dalam bab 

tiga.  

Bab keempat berisi pemaparan tentang analisis terhadap adat Mangongkal 

Holi suku Batak. Bagian ini terdiri dari empat bagian. Bagian pertama berisi 

pemaparan tentang analisis terhadap adat Mangongkal Holi yang mencakup analisis 

konsep tentang Tuhan sebagai pencipta alam semesta dan sumber adat istiadat, 

penghormatan terhadap orang tua atau para leluhur, kematian dan kehidupan setelah 

kematian dan kekuatan/kesaktian (sahala) roh leluhur. Bagian kedua berisi pemaparan 

tentang implikasi teologis. Bagian ketiga berisi pemaparan implikasi praktis. Bagian 

keempat merupakan kesimpulan dari semua pemaparan dalam bab empat. 

Selanjutnya, bab kelima merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari 

penelitian ini. Bagian ini terdiri dari dua bagian, yaitu kesimpulan dan saran penelitian 

lanjutan. 
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